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ABSTRAK 

Terumbu karang tidak hanya menyediakan habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna, tetapi juga menjadi sumber 

utama mata pencaharian dan penghidupan bagi jutaan manusia yang tinggal di kawasan pesisir. Diantara berbagai 

kelompok organisme yang menghuni ekosistem ini, gastropoda memiliki peran ekologi yang sangat penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis dan kepadatan gastropoda di Pantai Bama Taman 

Nasional Baluran. Metode yang digunakan pada penalitian ini adalah LIT (Line Intercept Transect) atau sering di sebut 

transek garis sepanjang 50 m dan transek kuadrat 1×1 m transek diletakkan diatas garis LIT. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat enam jenis gastropoda yang terdiri dari enam famili, yaitu Strombus luhuanus (Strombidae), 

Conus literatus (Conidae), Trochus niloticus (Trochidae), Cypraea annulus (Cypraeidae), Turbo imperialis (Turbinidae), 

dan Coralliophila abbreviate (Muricidae). Kepadatan gastropoda tertinggi ditemukan pada stasiun 2 yaitu 42 ind/m2 

daru jenis S. luhuanus. Kepadatan gastropoda terendah terdapat pada stasiun 2, yaitu jenis C. annulus dengan nilai 7 

ind/m2.  

Kata kunci: Gastropoda, Kepadatan, Kompisisi jenis, LIT, Terumbu karang 

ABSTRACT 

Coral reefs not only provide habitat for a wide variety of flora and fauna, but are also a major source of livelihood and subsistence 

for millions of people living in coastal areas. Among the various groups of organisms that inhabit this ecosystem, gastropods have 

a very important ecological role. The purpose of this study determined the species composition and density of gastropods in Bama 

Beach, Baluran National Park. The method used were LIT (Line Intercept Transect) or often called a 50 m long line transect and 

1×1 m square transect placed on the LIT line. The results showed there were six species of gastropods consisting of six families, 

namely Strombus luhuanus (Strombidae), Conus literatus (Conidae), Trochus niloticus (Trochidae), Cypraea annulus 

(Cypraeidae), Turbo imperialis (Turbinidae), and Coralliophila abbreviate (Muricidae). The highest gastropod density was found 

at station 2, namely S. luhuanus with a value of42 ind/m2. The lowest gastropod density was found at station 2, namely the type 

of C. annulus with a value of 7 ind/m2.  

Keywords: Gastropods, Density, Species composition, LIT, Coral reefs 
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PENDAHULUAN 

Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem laut yang memiliki 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia (Fisher et al., 2015). Terumbu karang tidak hanya 

menyediakan habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna (Findra, 2016; Ira et al., 2023), tetapi juga 

menjadi sumber utama mata pencaharian dan penghidupan bagi jutaan manusia yang tinggal di 

kawasan pesisir (Cinner, 2014). Diantara berbagai kelompok organisme yang menghuni ekosistem 

ini, gastropoda memiliki peran ekologi yang sangat penting. Gastropoda adalah kelas hewan dalam 

filum Mollusca yang mencakup berbagai jenis siput laut, keong, kerang dan kerabatnya (Findra et 

al., 2024; Findra et al., 2020a). Mereka tidak hanya berfungsi sebagai komponen penting dalam jaring 

makanan, tetapi juga memainkan peran kunci dalam menjaga keseimbangan ekosistem terumbu 

karang melalui proses-proses seperti dekomposisi bahan organik dan pemeliharaan substrat karang 

(Coletti et al., 2023). 

Gastropoda pada ekosistem terumbu karang menunjukkan keanekaragaman morfologi, pola 

makan, dan adaptasi yang tinggi (Baharuddin et al., 2017; Zainuddin et al., 2024; Zvonareva et al., 

2024). Sebagai kelompok hewan yang sangat bervariasi, gastropoda dapat ditemukan di berbagai 

zona dalam dan sekitar ekosistem terumbu karang, mulai dari zona intertidal hingga zona subtidal 

(Baharuddin et al., 2019; Sujarta et al., 2022). Sebagian besar gastropoda memiliki peran ekologis 

spesifik, seperti herbivora yang mengontrol pertumbuhan alga, karnivora yang memangsa 

organisme lain, dan detritivora yang membantu mengurai bahan organik. Keberadaan gastropoda 

tidak hanya mencerminkan kesehatan ekosistem terumbu karang, tetapi juga berfungsi sebagai 

bioindikator untuk mengukur dampak perubahan lingkungan, termasuk polusi, kenaikan suhu 

laut, dan aktivitas manusia (Supusepa et al., 2022). 

Kepadatan gastropoda dalam suatu ekosistem sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lingkungan, baik biotik maupun abiotik (Supusepa et al., 2022). Faktor abiotik seperti suhu, salinitas, 

pH air, dan kualitas substrat sangat menentukan keberadaan dan distribusi gastropoda. Sementara 

itu, faktor biotik seperti ketersediaan makanan, kompetisi antarspesies, dan predasi juga 

memengaruhi dinamika populasi gastropoda. Selain itu, aktivitas manusia, seperti eksploitasi 

sumber daya laut secara berlebihan dapat mengakibatkan degradasi habitat terumbu karang 

(Findra, 2010; Massei et al., 2023). Akibatnya, kelimpahan dan keanekaragaman gastropoda 

mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan 

ekosistem terumbu karang secara keseluruhan. Dalam jangka panjang, perubahan ini dapat 

menyebabkan penurunan populasi gastropoda dan gangguan pada fungsi ekologis yang mereka 

jalankan dalam ekosistem terumbu karang. Oleh karena itu, penelitian tentang kelimpahan dan 

kepadatan gastropoda sangat penting untuk memahami bagaimana perubahan lingkungan 

memengaruhi dinamika komunitas organisme dalam ekosistem ini. 

Salah satu ekosistem terumbu karang yang menjadi daerah distribusi gastropoda adalah 

Pantai Bama yang termasuk dalam Kawasan Taman Nasional Baluran. Pantai ini memiliki 

ekosistem pesisir yang komplit yaitu ekosistem terumbu karang, padang lamun dan mangrove 

(Budiawan et al., 2020). Beberapa studi tentang gastropoda telah dilakukan pada berbagai ekosistem 

di Pantai ini, diantaranya keanekaragaman jenis gastropoda di zona intertidal Pantai Bama (Anisa, 

2014), keanekaragaman jenis gastropoda pada ekosistem hutan mangrove di Pantai Bama 

(Budiawan et al., 2020), keanekaragaman jenis dan similaritas gastropoda mangrove pada Taman 

Nasional Baluran dan Taman Nasional Alas Purwo (Ardiyansyah et al., 2023), dan struktur 

komunitas gastropoda pada ekosistem lamun di Pantai Bama (Widhi et al., 2024).  Penelitian tentang 
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komposisi jenis, kelimpahan, dan kepadatan tidak hanya penting untuk memahami pola distribusi 

dan interaksi organisme, tetapi juga untuk merancang strategi konservasi yang efektif (Findra, 2016; 

Pratama et al., 2023; Purnama et al., 2020). Informasi tentang komposisi jenis dan kepadatan 

gastropoda dapat digunakan sebagai dasar untuk memantau kesehatan ekosistem terumbu karang 

dan mengevaluasi efektivitas upaya konservasi. Selain itu, data ini juga dapat membantu dalam 

pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan, terutama di kawasan pesisir yang bergantung 

pada sumber daya terumbu karang. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji 

komposisi jenis dan kepadatan gastropoda pada ekosistem terumbu karang di Pantai Bama Taman 

Nasional Baluran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam upaya 

pelestarian ekosistem terumbu karang, sekaligus memberikan rekomendasi untuk pengelolaan 

sumber daya laut yang berkelanjutan.  

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024 bertempat di Pantai Bama Taman Nasional 

Baluran (Gambar 1). Penentuan stasiun pengamatan dilakukan berdasarkan kondisi terumbu 

karang (life form) di lokasi penelitian. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu metode LIT 

(Line Intercept Transect) atau sering di sebut transek garis sepanjang 50 m dan transek kuadrat 1×1 

m transek diletakkan diatas garis LIT. Gastropoda yang ditemukan diidentifikasi jenisnya 

berdasarkan ciri-ciri morfologinya. Ciri-ciri morfologi yang diperhatikan berupa bentuk cangkang, 

panjang cangkang, bentuk mulut pada cangkang, dan bentuk ujung cangkang. Identifikasi 

gastropoda menggunakan panduan dari Dharma (2005). 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian di Pantai Bama Taman Nasional Baluran 
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Selanjutnya, gastropoda yang ditemukan dihitung jumlah dan kepadatannya. Kepadatan jenis 

gastropoda dihitung menggunakan rumus yang direkomendasikan oleh Brower et al. (1998) dan Ira 

et al. (2015) sebagai berikut: 

D =  
Ni

A
 

Keterangan: 

D = Kepadatan (ind/m2) 

Ni = Jumlah individu 

A = Luas petak pengambilan contoh (m2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi jenis gastropoda pada ekosistem terumbu karang di Pantai Bama 

menemukan enam jenis yang terdiri dari enam famili, yaitu Strombidae (Strombus luhuanus), 

Conidae (Conus literatus), Trochidae (Trochus niloticus), Cypraeidae (Cypraea annulus), Turbinidae 

(Turbo imperialis), dan Muricidae (Coralliophila abbreviate). Jenis gastropoda S. luhuanus memiliki 

jumlah yang paling banyak ditemui dalam penelitian ini. Gastropoda tersebut adalah gastropoda 

yang umum dan paling banyak ditemukan di ekosistem terumbu karang. Jumlah jenis yang sama 

juga dilaporkan pada ekosistem terumbu karang di Pulau Tidung Kepulauan Seribu, yaitu 

gastropoda yang ditemukan berjumlah enam jenis yang terdiri dari Lambis lambis, Drupella sp., 

Cypraea tigris, Filifusus filamentosus, Cerithium asper, dan Angaria nodosa (Dody & Winanto, 2018). 

Jenis yang ditemukan pada ekosistem ini jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan ekosistem 

lainnya di Pantai Bama. Pada zona intertidal Pantai Bama terdapat 30 jenis gastropoda dengan 

indeks keanekaragaman jenis sebesar 1,93 dan indeks kesamarataan jenis sebesar 0,56 (Anisa, 2014). 

Sedangkan pada habitat mangrove ditemukan 21 jenis yang terdiri dari 20 genus dan 16 famili 

dengan indeks keanekaragaman sedang yang berkisar antara 2.7589-2.8384 (Budiawan et al., 2020). 

Hal serupa juga dilaporkan oleh (Ardiyansyah et al., 2023) yang menemukan jumlah jenis cukup 

tinggi yaitu 21 jenis yang terdiri dari tujuh ordo pada Taman Nasional Baluran dan 19 jenis pada 

Taman Nasional Alas Purwo dan terdiri dari lima ordo. Menurut (Ira et al., 2015), tingginya jumlah 

jenis yang ditemukan di suatu habitat dikarenakan oleh jenis gastropoda tersebut mampu 

menyesuaikan diri dengan kondisi substrat yang ada dan mampu beradaptasi dengan lingkungan 

perairan yang ditempatinya. 

Di ekosistem terumbu karang Pantai Bama, gastropoda yang ditemukan berjumlah lima jenis 

pada stasiun 1, yaitu S. luhuanus, C. literatus, T. niloticus, C. annulus, dan T. imperialis. Kepadatan 

dari masing-masing jenis gastropoda berkisar 8 ind/m2 hingga 13 ind/m2 (Gambar 2). S. luhuanus 

adalah jenis gastropoda yang memiliki kepadatan tertinggi diantara jenis lainnya dengan nilai 13 

ind/m2. Jenis C. annulus merupakan jenis dengan kelimpahan terendah yaitu 8 ind/m2. Tingginya 

kepadatan gastopoda pada stasiun ini dikarenakan jenis tersebut mendominasi habitat di terumbu 

karang. Jenis-jenis gastropoda ini memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap 

perubahan lingkungan di habitat terumbu karang (Ratna et al., 2016). Kondisi vegetasi 

mempengaruhi kepadatan gastropoda pada suatu ekosistem, hal ini dikarenakan semakin baiknya 

vegetasi dalam suatu daerah dapat memberikan perlindungan dan menenangkan perairan sekitar 

menjadi lebih tenang sehingga organisme mendapatkan tempat yang aman (Metungun et al., 2011).  
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Gambar 2. Kepadatan jenis pada stasiun 1 

Kepadatan menunjukkan jumlah individu setiap satuan luas yang terdapat dalam suatu area 

(Brower et al., 1998; Gea et al., 2020). Pada stasiun stasiun 2 penelitian ini terdapat perbedaan jumlah 

spesies jika dibandingkan dengan stasiun 1. Terdapat penambahan jenis yaitu C. abbreviate. 

Sehingga jumlah spesies gastropoda yang ditemukan pada stasiun ini ada enam spesies gastropoda. 

Kepadatan gastropoda pada stasiun 2 pada lokasi penelitian berkisar 13 sampai 42 ind/m2 (Gambar 

3).   

 
Gambar 3. Kepadatan jenis pada stasiun 2  

Berdasarkan gambar di atas, terdapat satu spesies yang mendominasi pada stasiun ini dimana 

S. luhuanus memiliki kepadatan yang cukup tinggi yaitu 42 ind/m2. Spesies tambahan pada stasiun 

ini (C. abbreviate) memiliki kepadatan 19 ind/m2.  Semakin banyak jenis gastopoda yang diperoleh 

maka dapat mempengaruhi kesehatan ekositem terumbu karang. Pada beberapa studi 

menunjukkan kesesuaian habitat akan mempengaruhi keberadaan gastropoda (Cahyadi et al., 2021; 

Gea et al., 2020).  Subtrat merupakan salah satu kondisi yang dapat mempengaruhi perkembangan 

komunitas gastropoda (Ratna et al., 2016). 

Kepadatan gastropoda pada stasiun 1 yang merupakan kawasan wisata lebih rendah 

dibandingkan kepadatan gastropoda di stasiun 2 yang merupakan kawasan konservasi. Kepadatan 
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gastropoda pada stasiun 1 yaitu 47 ind/m2, sedangkan kepadatan gastropoda pada stasiun 2 yaitu 

115 ind/m2 yang menunjukkan jumlah yang lebih banyak (Gambar 4).  

 
Gambar 4. Perbandingan kepadatan gastropoda antar stasiun  

Perbedaan zona pengelolaan pada Kawasan Taman Nasional akan mempengaruhi perbedaan 

kelimpahan biota yang hidup di dalamnya yang disebabkan oleh perbedaan tekanan pada zona-

zona tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh (Findra et al., 2020b), dimana moluska 

jenis kima pada masing-masing zona pengelolaan pada lokasi penelitian menunjukkan perbedaan, 

zona yang aktifitas manusianya lebih tinggi umumnya jumlah jenis dan kepadatan biotanya lebih 

rendah. Selain itu, menurut Cai et al. (2012), rendahnya kelimpahan organisme pada suatu perairan 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kemampuan organisme tersebut dalam 

menyesuaikan diri terhadap parameter fisika-kimia perairan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa komposisi jenis pada lokasi 

penelitian terdiri dari enam jenis yaitu Strombus luhuanus, Conus literatus, Trochus niloticus, Cypraea 

annulus, Turbo imperialis, dan Coralliophila abbreviate. Kepadatan gastropoda tertinggi terdapat pada 

stasiun 2 yaitu 42 ind/m2 dari jenis S. luhuanus. sedangkan kepadatan gastropoda terendah dari 

jenis C. annulus dengan nilai 7 ind/m2 yang terdapat pada stasiun 2.  
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